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Absorbsi (absorbtion) : Suatu kejadian atau proses masuknya suatu benda cair
kedalam benda padat yang mempunyai pori atau ruangan kosong
seperti yang terjadi dalam benda spon yang menghisap benda cair.

Akar-akar garis perekat (tendrils) : sejumlah molekul perekat yang masuk ke
dalam tubuh substrat dan mengeras di dalamnya.

Kohesi : suatu keadaan dimana partikel suatu substansi terikat bersama-sama
dengan daya ikatan valensi primer sekunder.

Kondensasi : reaksi pembentukan polimer dan dalam menuju hasil akhir
melepaskan kompoun yang kecil seperti air.

Kopolimer : merupakan polimer yang tersusun dari dua macam atau lebih
monomer.

Flow : pergerakan perekat untuk membentuk garis perekat yang kontinyu, flow
bisa terjadi karena perbedaan ketinggian bahan perekat atau karena
tekanan dalam proses pengempaan.

Interlocking force : gaya valensi atau gaya ion dan gaya saling mencengkram
antara perekat dan bahan yang direkat.

Internal bonding : kekuatan tarik tegak lurus terhadap bidang panil

Kadar air papan partikel : nilai yang menunjukkan besarnya air dalam papan
partikel.

Kayu randu : Dalam penelitian, kayu randu yang dipergunakan dalam bentuk log
yang dipasah menjadi partikel.

Kerapatan : Biasanya diterapkan pada kayu pada bentuk seluler normal, kerapatan
adalah massa dibagi unit volume zat kayu termasuk dalam permukaan
batas dari kayu ditambah kompleks rongga. Secara bervariasi
dinyatakan dengan pound per footy kubik, kilogram permeter kubik,
atau gram per centimeter kubik pada kadar air tertentu

Modulus elastisitas : Ukuran kekakuan suatu kayu yang merupakan perbandingan
antara stress per satuan luas dan strain per satuan panjang. Anga
tersebut menunjukkan kemampuan benda untuk kembali ke bentuk dan
ukuran semula sesudah gaya dihilangkan
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Modulus patah : kemampuan papan partikel untuk menahan beban dengan arah
tegak lurus permukaan yang berusaha mematahnkannya

Penetration : pergerakan perekat masuk ke dalam bahan direkat yang berpori

Pengembangan tebal : nilai yang menunjukkan besarnya pengembangan tebal
papan partikel yang diperhitungkan terhadap dimensi tebal papan
sebelum direndam dalam air.

Penyerapan air adalah nilai yang menunjukkan besarnya penyearapan air papan
partikel yang diperhitungkan terhadap dimensi berat papan sebelum
direndam air.

Perekat (adhesive) : adalah bahan yang mempunyai sifat perekatan yang mampu
merekat bahan direkat dengan cara penempelan atau persatuan
permukaan akibat dari aksi gaya-gaya primer dan sekunder.

Perekatan (adhesion) : adalah suatu tingkat atau keterangan dimana dua buah
permukaan dari bahan yang direkat telah bersatu oleh tenaga atau gaya
ikatan permukaan atau gaya isi mengisi atau kedua-duannya.

Perekatan mekanik : Perekatan antar permukaan dengan perekat sebagai
penghubungnya sehingga menciptakan interlocking action. Perekatan
di antara permukaan-permukaan dengan perekat menahan bagian yang
lekat dengan gaya berpautan.

Perekatan  spesifik : perekatan antara permukaan-permukaan yang
disambung/digabungkan bersama-sama dengan kekuatan-kekuatan
valensi yang memiliki tipe sama sehingga meningkatkan gaya kohesi

Polimerisasi : merupakan suatu jenis reaksi kimia dimana monomer-monomer
bereaksi untuk membentuk rantai yang besar.

Tanin : merupakan komponen sekunder dinding sel kayu, yang terdiri dari
senyawa polifenol.

Thermoplastik : (1) kemampuan untuk dilunakkan dengan pemanasan dan
dikeraskan dengan pendinginan secara berulang-ulang. (2) material
yang akan melunak jika dipanaskan akan mengeras dan jika
didinginkan secara berulang-ulang
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Transfer : dalam pengikatan/perekatan kayu, pembagian perekat antara
permukaan yang ditabur dengan permukaan yang tidak ditabur ketika
kedua bahan direkat dikontakkan

Wetting : Proses yang mana suatu liquid secara spontan melekat dan menyebar
diatas permukaan yang solid dan pejal.
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